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Ada beberapa cara mengintegrasikan 3D ke dalam AE Comp:
1. Memanipulasi dengan Perspectif Effect, seperti Basic 3D.
2. Anda dapat menggunakan sebuah plug in yang di dalamnya tersedia 3D engine,
seperti Zaxwerk 3D Invigorator atau Shatter.
3. Anda dapat mengimport data dari sebuah aplikasi 3D, seperti Maya atau 3D Studio
Max.

4. Atau Anda dapat menganimasi dengan After Effect’s built in 3D engine.

After Effect’s 3D engine kadang-kadang hanya disebut sebagai “2.5D”, atau postcard di
space, karena 3D layers tidak mempunyai kedalaman (extrusion). Mereka sebenarnya layer
yang flat yang hanya berada dan bergerak di 3D space. Ketika Anda memutar ke sisi lain

Anda akan lihat bahwa mereka hanya flat seperti postcard.

Lupakan keterbatasan ini dan biarkan hanya di dalam pikiran kita saja. Kita ambil sesuatu
yang hanya menguntungkan bagi kita saja. Anda dapat menggunakan AE untuk
menghasilkan keindahan, efek stylized seperti animasi-animasi seperti buku terbuka atau

teks yang melayang di atas kertas.



Beberapa Poin penting:

1.

Open GL

Jika video card Anda dan AE dapat bekerja dengan baik, tidak perlu untuk

memakai ini, tetpai jika tidak bekerja dengan baik, Anda dapat menggunakan

Open GL renderer, agar tampilan animasi 3D layer dapat lebih cepat.

Rotation

Rotasi adalah pilihan terbaik untuk animasi. Orientation adalah lebih baik untuk

posisinya.

Create Cube out of six 3D Layers

Orbiting Camera

Anda dapat menggunakan Anchor point untuk camera dengan menggunakan Null

Objects dan parenting.

a. Create The Null Object. Null Object adalah layer yang tidak dirender.

b. Turn on 3D switch dan tempatkan untuk pergerakan camera yang kamu mau.
(Misalnya di pusat 3D scene)

c. Animasi the Null rotation dalam putaran yang komplit.

d. Terakhir, parent the camera ke Null. Anda akan lihat orbiting camera.

My View

Anda dapat melihat beberapa view seperti: top, left, front dan perspective.



